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Abstract: The purpose of this writing is to provide an understanding that the Church was 
born and has grown cannot be separated from its essence to serve others as stated in the Three 
Pillars of the Church in the sense the Church is able to answer the struggles faced by people. 
One of the is how children with disabilities face various forms of exclusion and that affects them 
at various levels depending on the type of disability they experience, the environment where 
they live and culture as well as their social class. The Church, as the place where Christian 
Religious Education (PAK) being taught, is a bridge to bring people, including the disabled, to 
relish the work of God’s salvation. In this case, a teaching method is needed for disabled people 
that cannot be separated from how the community views people with disability.  
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Abstrak: Tujuan dari penulisan ini ialah untuk memberikan pengertian bahwa Gereja lahir 
dan bertumbuh tidak terlepas dari hakekatnya untuk melayani sesama yang tertuang dalam 
dalam Tri Darma Gereja dalam arti Gereja mampu menjawab pergumulan yang sedang 
dihadapi oleh manusia. Salah satu diantaranya ialah bagaimana dengan anak-anak penyandang 
disabilitas dalam menghadapi berbagai bentuk pengucilan dan itu mempengaruhi mereka dalam 
berbagai tingkatan tergantung dari jenis disabilitas yang mereka alami, di mana mereka tinggal 
dan budaya serta kelas sosial  mereka. Gereja dalam tempat pelaksanaan pembelajaran PAK  
menjadi jembatan untuk membawa umat termasuk kaum disabilitas menikmati karya 
keselamatan Allah.  Dalam hal ini diperlukan sebuah metode pembelajaran bagi penyandang 
disabilitas yang tidak lepas dari bagaimana masyarakat memandang penyandang disabilitas.  
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PERMASALAHAN 
Setiap insan manusia memerlukan adanya pengakuan dalam menjalani 
kehidupan, paling tidak pengakuan akan keberadaan hidup. Dalam hal ini 
ruang untuk pengakuan bagi kelompok penyandang cacat sangatlah sempit. 
Banyak kelompok juga yang menggangap bahwa mereka yang ada dalam 
keadaan penyandang cacat sangatlah asing. Kata cacat bukan realitas atas 
keberadaan seseorang. Kata ini karena adanya suatu kekuasaan yang 
memberikan kata tersebut sebagai identitas kepada suatu anggota masyarakat 
lainnya. Kata cacat memiliki arti rusak atau tidak baik, dimana dianggap 
sebagai identitas yang sangat rendah sehingga sangat tidak cocok jika kata ini 
digunakan sebagi identitas manusia. Selain itu, secara empiris, istilah 
‚penyandang cacat‛ yang digunakan selama ini telah ,menimbulkan sikap dan 
perlakuan yang tidak baik kepada orang yang disebut sebagai penyandang 
cacat.1 
Untuk menghindari dan meminimalisir terjadinya pelanggaran terhadap 
hak asasi manusia maka perlu dibuat istilah pengganti. Karena itu, Komnas 
HAM menggelar diskusi pakar pada tahun 2009 untuk mengubah terminologi 
penyandang cacat menjadi penyandang disabilitas. Penyandang disabilitas 
adalah orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau indera 
dalam jangka waktu lama yang di dalam interaksi dengan lingkungan dan 
                                                     
1 Ari Pratiwi, Disabilitas dan Pendidikan Insklusif di Perguruan Tinggi (Malang: UB Press, 
2018), 6 
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sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk 
berpartisapasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.2 
Pengakuan terhadap hak para penyandang disabilitas oleh PBB pada 
tahun 2008, merupakan salah satu tonggak sejarah kemanusiaan yang sangat 
penting disamping penghapusan perbudakan, pengakuan terhadap hak azasi 
manusia, dan penemuan mesin uap oleh James Watt. Sebelumnya, para 
penyandang disabilitas dipandang tidak mempunyai potensi untuk berperan 
dalam kehidupan bermasyarakat bahkan sering dianggap sebagai beban 
masyarakat. Hal ini yang sering pula terjadi di beberapa gereja.  
Dalam hal ini penulis melihat terdapat  kesenjangan dengan anak 
disabilitas di Gereja Huria Kristen Indonesia (HKI) Resort Khusus Lubuk 
Pakam. Wawancara yang dilakukan dengan guru sekolah minggu menyatakan 
bahwa ada anak disabilitas yang datang beribadah dengan penuh ketakutan. 
Mereka menyebutkan bahwa mereka asing bagi teman yang lain dan malu 
akan keberadaan mereka.3 Disamping itu juga penulis menanyakan bagaimana 
peran gereja dalam meresponi anak-anak disabilitas. Bagi anak-anak disabilitas 
mereka mengalami kekuranagn fasilitas dari gereja misalnya  model 
pembelajaran yang terangkum dalam sebuah kurikulum. Tidak terdapat 
metode pembelajaran yang ideal bagi mereka, yang menyebabkan mereka 
sungkan untuk datang beribadah. Disamping itu pula para orang tua 
menganggap anak disabilitas itu merupakan sebuah hukuman dan dosa.  
Thohari menyebutkan bahwa kelompok disabilitas dianggap sebagai 
hukuman dari Tuhan atas dosa-dosa yang telah diperbuat bahkan disabilitas 
merupakan perwujudan dari roh jahat, dan penyandang disabilitas adalah  
 
                                                     
2 Ibid., 8-9  
3 Wawancara dengan Guru Sekolah Minggu HKI Resort Lubuk Pakam, 30 September 
2019, Pukul 16.30 
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orang lemah.4 Mereka sering mendapat perlakuan tidak adil, bahkan dianggap 
sebagai aib keluarga. Akibatnya para penyandang disabilitas sering dipisahkan 
dari masyarakat umum, dalam bidang pendidikan maupun aspek sosialisasi 
lain. Dengan demikian solusi terhadap permasalahan penyandang disabilitas di 
masyarakat menggunakan pendekatan atas dasar belas-kasihan (charity 
approach). Dalam hal ini, Gereja mempunyai peran yang sangat besar untuk 
untuk merangkul semua warga jemaat tanpa terkecuali mereka anak disabiltas. 
Gereja yang maju ialah gereja yang selalu mampu meningkatkan 
pengajarannya melalui setiap pembelajarannya terhadap semua warga jemaat. 
Pengajaran merupakan salah satu pembelajaran yang efektif. Menurut Miftahul 
Huda ‚Pengajaran dapat diartikan sebagai praktik menularkan informasi untuk 
proses pembelajaran. Praktik ini bisa dipahami dengan berbagai cara. Yang 
jelas, pengajaran merupakan gaya penyampaian dan perhatian terhadap 
kebutuhan para pembelajar/siswa yang diterapkan di ruang kelas atau 
lingkungan mana pun di mana pembelajaran itu terjadi‛.5 Salah satu tempat 
pengajaran PAK yang telah tersoroti ialah Gereja. Dalam hal ini Gereja 
mempunyai peran untuk menyampaikan pengajaran. Pengajaran yang 
dimaksud ialah pendidikan agama Kristen.  
Menurut Marthin Luther yang dikutip oleh Homrighausen Pendidikan 
Agama Kristen adalah ‚Pendidikan Agama Kristen adalah pendidikan yang 
melibatkan warga jemaat untuk  belajar teratur dan tertib agar semakin 
menyadari dosa mereka serta bersukacita dalam firman Yesus Kristus yang 
memerdekakan. di samping itu Pendidikan Agama Kristen memperlengkapi  
                                                     
4 Thohari, Reorientasi Fungsi legslasi Dewan Perwakilan: Upaya Menuju Undang-
Undang Responsif, Jurnal Legislasi Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-
Undangan), vol 8 dan 4.    
5 Huda, Miftahul, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-isu Metodis dan 
Paradigmatis (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2014), 43.  
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mereka dengan sumber iman khususnya yang berkaitan dengan pengalaman 
berdoa firman tertulis (Alkitab) dan rupa-rupa kebudayaan sehingga mereka 
mampu melayani sesamanya termasuk masyarakat dan negara serta 
mengambil bagian dengan bertanggung jawab dalam persekutuan Kristen‛6 
Artinya pendidikan ini melibatkan warga Gereja. Warga Gereja di sini 
ialah mereka yang dimulai dari anak, remaja, pemuda, orang tua bahkan lansia 
dalam seluruh keadaan jemaat itu sendiri artinya pendidikan itu untuk semua 
warga Gereja termasuk kelompok disabilitas. Gereja lahir dan bertumbuh tidak 
terlepas dari hakekatnya untuk melayani sesama dalam arti menjawab 
pergumulan yang sedang dihadapi oleh manusia. Gereja dalam dirinya sendiri 
menyadari akan adanya tugas panggilan di tengah-tengah dunia ini sepanjang 
zaman. Rentang waktu perjalanan Gereja dalam memahami keberadaan 
tersebut memberikan rumusan, yang cenderung membagi-bagi atau memisah-
misah tugas panggilan Gereja, nampak dari rumusan-rumusan yang disebut 
dengan ‚tri-tugas panggilan Gereja‛ atau ‚tri darma Gereja‛, dengan uraian 
selanjutnya koinonia, marturia dan diakonia.7 Tujuan dari penulisan ini ialah 
untuk memberikan pengertian bahwa Gereja lahir dan bertumbuh tidak 
terlepas dari hakekatnya untuk melayani sesama yang tertuang dalam dalam 
Tri Darma Gereja dalam arti Gereja mampu menjawab pergumulan yang 
sedang dihadapi oleh manusia. Salah satu diantaranya ialah bagaimana dengan 
anak-anak penyandang disabilitas dalam menghadapi berbagai bentuk 
pengucilan dan itu mempengaruhi mereka dalam berbagai tingkatan 
tergantung dari jenis disabilitas yang mereka alami, di mana mereka tinggal  
 
 
                                                     
6Paulus Lilik Kristanto, Prinsip dan Praktek PAK Penuntun Bagi Mahasiswa Teologi dan 
PAK, Pelayan Gereja, Guru Agama, dan Keluarga Kristen (Yogyakarta: Andi Offset, 2006) 4-6. 
7E.G. Singgih, Reformasi dan transformasi Pelayanan Gereja Menyongsong Abad ke – 21 
(Kanisius: Jogjakarta, 1997) 25-27.  
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dan budaya serta kelas sosial  mereka. Secara ringkas bertujuan untuk 
memberikan suatu penjelasan mengenai metode pembelajaran PAK bagi anak 
disabilitas. Selain itu penulisan ini bertujuan untuk memperkenalan dan 
menerapkan metode pembelajaran berdasarkan  metode mengajar Yesus dalam 
pelaksanaan PAK di Gereja Huria Kristen Indonesia (HKI) Resort Lubuk 
Pakam.  
 
TEORI DAN PEMBAHASAN  
Pembelajaran Pak Di Gereja Bagi Kelompok Disabilitas 
       Salah satu ajaran kekristenan tentang manusia adalah bahwa manusia 
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Hal ini tentu saja berlaku bagi 
semua manusia. Akan tetapi, pada kenyataannya, manusia cenderung 
menciptakan kategori dan definisi yang dianggap berlaku untuk semua. Jika 
dilihat kembali dalam kitab Kejadian, semua manusia pada dasarnya sudah 
memiliki keindahan sejak diciptakan. 
 Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar 
dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi dan atas segala 
binatang melata yang merayap di bumi." Maka Allah menciptakan manusia itu 
menurut gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan 
perempuan diciptakan-Nya mereka. Maka Allah melihat segala yang dijadikan-
Nya itu, sungguh amat baik. Jadilah petang dan jadilah pagi, itulah hari 
keenam (Kej. 1:26, 27, & 31).  
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Semua yang diciptakan berasal dari Hakikat Keindahan, yaitu Allah. 
Allah melihat bahwa semua yang diciptakan sungguh amat baik. Menurut 
hemat penulis ini adalah gambaran pertama tentang keindahan dalam Alkitab. 
Keindahan tersebut bukan hasil dari apa yang dilakukan oleh manusia, 
melainkan pemberian Allah secara cuma-cuma. Sayangnya manusia jarang 
memerhatikan keindahan yang sejati dan hanya tertarik bahkan mencandui 
keindahan tersebut. Artinya, jika setiap pribadi diciptakan sebagai gambar 
Allah, maka setiap pribadi memiliki keindahan Allah dan keindahan tersebut 
tidak bisa ditampung sendiri. Keindahan itu merupakan anugerah Allah. 
Dalam hal ini Gereja mempunyai peran yang sangat besar dalam 
menyampaikan ajaran kekeristenan tersebut bahwa setiap insan diciptakan 
dengan begitu indah dalam pandangan Allah. Dalam hal ini Gereja 
menyampaikan pengajarannya dalam muatan Pendidikan Agama Kristen.  
Pendidikan Agama Kristen merupakan pendidikan yang sangat penting, 
sebab PAK membawa setiap orang mengenal , memahami, dan mengalami 
kasih dan karya Allah serta rencanaNya dalam panggilan hidup sebagai orang 
Kristen yang dapat diperoleh baik dalam keluarga, Gereja dan sekolah. Melihat 
pentingnya PAK, maka perlu mendapat perhatian yang serius dalam ketiga 
ruang lingkup tersebut. Guru bertanggungjawab atas pelaksanaan PAK di 
sekolah , para pendeta atau pengurus Gereja (guru Injil, guru sekolah minggu, 
Pembina remaja, pemuda, dll) bertanggungjawab PAK di Gereja, dan para 
orangtua bertanggungjawab atas pelaksanaan PAK di rumah/keluarga. Artinya, 
PAK memiliki ruang lingkup yang begitu luas untuk menyampaikan 
pengajarannya kepada setiap orang dengan keadaaan apapun tanpa harus 
membedakan atau mengesampingkan suatu keadaan.  
Werner C. Graendorf mendefenisikan PAK adalah “Christian education is a 
Bible-based, Holy Spirit-empowered (Christ-centered) teaching-learning process. It  
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seeks to guide individuals at all levels of growth though contemporary teaching means 
toward knowing and experiencing God’s purpose and plan through Christ in ever 
aspect of living”.8 Artinya, kurang lebih PAK adalah proses belajar-mengajar 
yang didasarkan pada pengajaran pada Alkitab, Roh Kudus (berpusat pada 
Kristus). Usaha untuk membimbing setiap individu pada semua tingkat 
pertumbuhan melalui sarana pengajaran yang bersifat kontemporer untuk 
mengetahui dan mengalami maksud dan rencana Allah melalui Kristus dalam 
setiap aspek kehidupan. Werner menekankan pada semua individu dalam 
semua tingkatan pertumbuhan iman. Maka dalam hal ini disabilitas juga 
merupakan individu yang harus mengalami pertumbuhan iman. Namun, tidak 
mudah bagi kelompok ini untuk menikmati pertumbuhan iman, sebab ada 
banyak pergolakan yang mereka dapatkan di internal maupun eksternal sendiri 
termasuk banyaknya pandangan miring terhadap kelompok disabiitas tersebut.  
Dalam hal ini ada beberapa jenis disabilitas diantara: (1) Disabilitas 
Mental; melipiti Mental Tinggi. Sering dikenal dengan orang berbakat 
intelektual, di mana selain memiliki kemampuan intelektual di atas rata-rata 
dia juga memiliki kreativitas dan tanggungjawab terhadap tugas dan Mental 
Rendah. Kemampuan mental rendah atau kapasitas intelektual/IQ (Intelligence 
Quotient) di bawah rata-rata dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu anak 
lamban belajar (slow learnes) yaitu anak yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) 
antara 70-90. Sedangkan anak yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) di bawah 
70 dikenal dengan anak berkebutuhan khusus sera berkesulitan Belajar 
Spesifik. Berkesulitan belajar berkaitan dengan prestasi belajar (achievement)  
 
                                                     
8Werner C. Graendorf, Introduction to Bible Christian Education (Chichago: Moody Press, 
1988), 16.  
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yang diperoleh.9 (2) Disabilitas Fisik; meliputi Kelainan Tubuh (Tuna Daksa). 
Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan 
oleh kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan; 
Kelainan Indera Penglihatan (Tuna Netra). Tunanetra adalah individu yang 
memiliki hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan 
kedalam dua golongan yaitu: buta total (blind) dan low vision.; Kelainan 
Pendengaran (Tunarungu). Tunarungu adalah individu yang memiliki 
hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun tidak permanen. 
Karena memiliki hambatan dalam pendengaran individu tunarungu memiliki 
hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut tunawicara. Kelainan 
Bicara (Tunawicara), adalah seseorang yang mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehingga sulit bahkan tidak 
dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan bicara ini dapat dimengerti oleh 
orang lain. Kelainan bicara ini dapat bersifat fungsional di mana kemungkinan 
disebabkan karena ketunarunguan, dan organik yang memang disebabkan 
adanya ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya gangguan pada 
organ motorik yang berkaitan dengan bicara; Tunaganda (disabilitas ganda). 
Penderita cacat lebih dari satu kecacatan (yaitu cacat fisik dan mental).10  
Tidak heran jika disabilitas pun hampir selalu dinilai sebagai sesuatu 
yang berkonotasi negatif dalam komunitas Gereja sekalipun. Jika 
diperhadapkan dengan pertanyaan-pertanyaan tentang disabilitas, jawaban 
yang terlontar dari kebanyakan orang hampir selalu sama misalnya, disabilitas  
 
 
                                                     
9 Nur Kholis Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta:Imperium, 2013), 
17. 
10 Pengelompokan penyandang cacat pada Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 
tentang Penyandang Cacat dibagi menjadi penyandang cacat mental, penyandang cacat fisik 
dan penyandang cacat mental dan fisik, Pasal 1 ayat (1). 
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merupakan sebuah hukuman dari Allah; suatu ujian terhadap iman; dosa dari 
orangtua yang diwariskan kepada keturunannyaa (dosa turunan); disabilitas 
sebagai pekerjaan Allah; dan kebanyakan berkata  bahwa disabilitas adalah 
suatu akibat dari dosa dan kutukan. Hal tersebut tertulis pada  beberapa kitab 
pada perjanjian baru , salah satunya pada injil Markus. Terdapat kisah tentang 
seorang lumpuh pada saat Yesus sedang berada di Kapernaum. Yesus berkata 
pada Markus 2:5 ‚Ketika Yesus melihat iman mereka, berkatalah Ia kepada 
orang lumpuh itu ‘Hai anak-Ku, dosamu sudah diampuni!’‛ Kisah tersebut 
menunjukkan bahwa pada zaman Yesus melayani di dunia , kecacatan atau 
disabilitas sering dikaitkan dengan dosa dan iman. Tetapi, yang ingin 
dikatakan penginjil Markus ialah, sekali lagi, bahwa Tuhan membiarkan 
manusia dengan kekurangan/ kelainan yang mereka miliki ialah salah satu cara 
Yesus menyatakan bahwa Ia mempunyai kuasa Allah dalam diri-Nya, agar 
orang-orang percaya kepada-Nya dan nama Allah semakin dipermuliakan. 
Tetapi Gereja melihat ayat ini dalam konotasi yang negatif, sehingga mereka 
memandang bahwa semua penyandang disabilitas adalah pendosa sehingga 
menciptakan suasana yang diskriminatif. 
Wawancara yang penulis lakukan terhadap beberapa orang tua anak 
disabilitas. Saya banyak mendengar bagaimana perasaan mereka yang 
dikucilkna bahkan dianggap hina oleh kelompok tersebut.11 ‚Salah satunya 
kisah diantaranya ialah, seorang penyandang kelainan bicara (Tunawicara), 
adalah seseorang yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa verbal, sehingga sulit bahkan tidak dapat dimengerti oleh orang 
lain.. Dia mulai mengenal disabilitas sejak tahun 2013. Perjuangannya dalam 
memperjuangkan hak anaknya sebagai manusia yang setara dengan mereka  
                                                     
11 Wawancara dengan Orang Tua anak Disabilitas, Minggu 29 September 2019, 17.45. 
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yang bukan menyandang disabilitas, perlu saya apresiasi. Saya bisa memahami 
kerja keras dan usahanya, sebab saya tahu bagaimana rasanya berjuang untuk 
menjadi setara sebagai manusia. Saya ingat beberapa kali saya harus pindah 
sekolah sebab saya mendapat perlakuan yang tidak baik oleh teman-teman 
sekelas. Di-bully, disakiti, dan dikucilkan tanpa ada penyebab. Hal itu 
membuat hati saya menjadi terusik dan tersinggung. Saya bertanya kepada 
Tuhan dan juga kepada orangtua saya: ‚Mengapa saya dilahirkan 
(Tunawicara)? Kenapa mereka kerap memperlakukan yang tidak baik kepada 
saya? Kesalahan apa yang telah saya perbuat, Tuhan?‛  
Satu ayat yang menguatkan saya adalah Yohanes 9 : 3 yang berbunyi: 
Jawab Yesus: “Bukan dia dan bukan juga orang tuanya, tetapi karena pekerjaan-
pekerjaan Allah harus dinyatakan di dalam dia.” Ayat ini saya baca berkali-kali. 
Saya pun dikuatkan oleh kisah kakak kelas saya yang bersaksi bagaimana dia 
menerima keadaannya sebagai seorang Tunawicara. Walaupun kadang dalam 
hati ini masih tersimpan tanya, ‚Mengapa orang-orang di luar sana jarang 
sekali menunjukkan sikap yang peduli dan menghargai penyandang 
disabilitas? Bagaimana masa depan anak saya nanti?‛ Namun saya telah belajar 
melihat karya Tuhan melalui keterbatasan tubuh fisik anak saya.‛ Dalam hal ini 
saya melihat banyak tersirat kekhawatiran yang mereka (para orangtua) 
sampaikan. Tidak bisa dipungkiri, mereka adalah pilihan Allah dalam 
menyatakan kehendakNya. Terkait inilah Gereja harus membuka mata dalam 
melakukan pengajaran kepada kelompok ini bahkan terus berjuang dalam 
penyetaraan kesetaraan terhadap penyandang atau kelompok disabilitas.  
Anak penyandang cacat atau kaum disabilitas membutuhkan 
pembelajaran di mana saja terlebih di Gereja. Dimana pada saat bernyanyi 
merekapun bisa mengikuti gerak-gerik temannya yang lain, mereka bisa berdoa  
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dengan bahasa yang sedikit terbata-bata, dan bisa mengikuti kegiatan lain 
dalam sekolah minggu atau ibadah umum termasuk pengajaran katekisasi 
sekalipun. Tidak dipungkiri katekisasi yang dilakukan oleh Gereja dapat 
menjadi sebuah sarana akan adanya pengakuan bagi kaum disabilitas secara 
mental, sehingga mereka dapat bergabung dan turut serta dalam setiap 
persekutuan dilakukan oleh warga jemaat.12 
Campbell Wycoff mengemukakan bahwa Gereja dipanggil oleh Tuhan 
melaksanakan tiga tugas penting yaitu:13 Pertama, beribadah, sebuah pelayanan 
yang menghubungkan komunitas orang percaya kepada Sang Pencipta, Hakim, 
Bapa Yang Mahakasih, Juruselamat dan sumber kekuatan serta bimbingan. 
Kedua, bersaksi yakni mengaktualkan pengalaman jemaat yang ditebus dan 
diperdamaikan kepada orang sekelilingnya supaya juga menjadi pengalaman 
mereka. Ketiga, berkarya dalam nama Yesus dalam rangka mengemban misi 
dan pelayanan Kristus dalam berbagai ragam dan situasi. Selanjutnya 
Campbell Wycoff pun mengemukakan bahwa melalui tugas pendidikan 
Kristen, Gereja membina kehidupan warganya dalam hal ini semua warga 
Gereja.  
Agar anak bisa berinteraksi dengan orang lain, bisa beradaptasi dengan 
lingkungan bahkan bisa melakukan kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang 
lain di sekitarnya. Semua itu tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya seorang 
guru, guru disini mengacu kepada Gereja. Dimana Gereja juga memiliki tugas 
mengajar. Karena seorang guru lah yang akan mengajarkan semua proses yang 
ada dalam suatu proses menuju kemandirian seorang penderita cacat ataupun 
autis, guru juga mengajarkan bagaimana kita berinteraksi dengan manusia  
                                                     
12 M. Bons Strom, Apakah Penggembalaan itu? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1979), 115. 
13 D. Campbell Wycoff, Theory and Design of Christian Education Curriculum (Philadelphia: 
The Wesmister Press, 1961), 18. 
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lain,mengajarkan hal-hal yang baik , seorang guru di sekolah luar biasa 
memerlukan kesabaran yang extra dalam mengajar murid didiknya karena 
pastilah berbeda dengan mengajar manusia normal pada umumnya, guru di 
sekolah luar biasa membutuhkan kesabaran yang ekstra, hati yang besar, serta 
ketulusan hati yang tulus, keuletan, dan pastinya semangat tanpa menyerah 
untuk menjadikan motivasi maupun tuntunan bagi penderita cacat mental 
maupun penderita cacat fisik serta mampu berkomunikasi dengan baik guna 
mengetahui karakter masing-masing anak. 
Gereja mempunyai tugas penting dalam pelayanan terhadap kaum 
disabilitas dan tugas pelayanan tersebut haruslah ditunaikan secara 
berkesinambungan serta kongkrit. Sehubungan tugas Gereja terhadap kaum 
disabilitas dilakukan dengan apa yang mereka butuhkan. Yang mereka 
butuhkan ialah tindakan pelayanan yang memberikan pengertian serta dapat 
memimpin mereka kepada Allah dalam Kristus Yesus dan mereka mengimani 
bahwa Yesus selalu menyertai kehidupan mereka ditengah penderitaan yang 
mereka lewati dan memiliki kemauan untuk membangun hubungan pribadi 
yang inti dalam Tuhan.14 Seperti yang dikemukakan oleh Jean Vanier ‚Genuine 
healing happens here, not in miraculous cures, but through mutual respect, care, and 
love. Paradoxically, vulnerability becomes a source of strength and wholeness, a place of 
reconciliation and communion with others.” Artinya kurang lebih bahwa kelompok 
disabilitas ini tidak mengharapkan kesembuhan secara ajaib atau instan, 
melainkan kelompok disabilitas ini ingin berada dalam ranah saling 
menghormati dan mengasihi bahkan dipenuhkan dalam pemenuhan cinta yang  
 
 
 
                                                     
14 Dr. J.I.CH. Abineno, Pelayanan Pastoral Kepada orang-orang Sakit (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1997), 39. 
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sejati bukan semata dikasihani serta yang membangun keutuhan dalam 
persekutuan dengan orang lain di mana pun mereka berada.  
Sejalan dengan itu Thomas M. Groome dalam bukunya yang berjudul 
”Christian Religius Education” mengedepankan bahwa tujuan pendidikan 
Agama Kristen adalah agar manusia mengalami hubungan yang intim dalam 
hidupnya dan respon terhadap kerajaan Allah di dalam Yesus Kristus 15 
Artinya, Gereja dalam tempat pelaksanaan PAK tersebut menjadi jembatan 
untuk membawa umat termasuk kaum disabilitas menikmati karya 
keselamatan Allah.  
Gereja sedang dituntut oleh Tuhan Yesus untuk belajar dan berbuat 
untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain juga bagi kemuliaan Allah. Hal 
inilah yang menjelaskan hakikat dan arti Gereja yang melebihi dari tugas 
persekolahan sebagai lembaga pendidikan formal. Meskipun Gereja adalah 
tubuh Kristus, umat Allah, dan pesekutuan orang percaya, namun ia juga 
merupakan institusi (lembaga) yang membawa umat untuk bertumbuh dalam 
iman kepada Allah melalui Yesus Kristus, oleh firman-Nya. Gereja terpanggil 
untuk melaksanakan tugas pendidikan kepada jemaat. Colson dan Rigdon16 
mengemukakan empat alasan mengapa Gereja harus memerlukan tugas ini, 
yaitu: 
1) Karena diamanatkan oleh Tuhan Yesus Kristus, yakni memperlengkapi 
mereka yang percaya menjadi murid Tuhan (Mat. 28:19-20). 
                                                     
15 Thomas H. Groome, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 
14. 
16 Howard P. Colson, Raymon M. Rigdon, Understanding Your Church’s Curriculum 
(Broadman Press, 1981), 18-19. 
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2) Injil menghendaki adanya pembelajaran, supaya mereka yang telah 
mendengar dan percaya Yesus Kristus, bertumbuh dalam iman, juga 
semakin memahami Injil itu sendiri. 
3) Sejarah Gereja menunjukkan bahwa dengan adanya pendidikan bagi warga, 
jemaat betumbuh dan berkembang. Kisah Rasul saja menunjukkan bahwa 
jemaat mula-mula aktif dalam kegiatan belajar (Kis. 2:24). Rasul Paulus 
sendiri aktif mendidik dan mengajari jemaat supaya bertumbuh dalam relasi 
yang dinamis bersama Yesus Kristus. Mereka juga dimampukan untuk 
memaknai kehidupan dengan berbagai pergumulannya. 
4) Situasi zaman di mana Gereja hidup menuntut pembinaan dan pendidikan. 
Nilai zaman yang berubah mengharuskan Gereja melakukan tugas 
pendidikan dan pengajaran supaya mereka mampu membaca tanda-tanda 
zaman itu sendiri.     
Gereja yang ramah adalah Gereja yang bertanggung jawab dan memberi 
keberpihakan kepada jemaat, secara khusus dalam hal ini adalah anak dalam 
kelompok disabilitas. Di mana Gereja memerhatikan kebutuhan anak secara 
mendasar, anak harus dipenuhi kebutuhan fisik, psikis, spiritual dan sosialnya. 
Lebih jauh dijelaskan tentang kebutuhan itu oleh Ivone Palar sebagai berikut: 
Pertumbuhan secara holistik atau menyeluruh di mana anak bertumbuh dan 
berkembang secara fisik, psikologis, sosial dan rohani. Yesus sebagai contoh 
anak yang mengalami pertumbuhan secara holistik, di mana dikatakan: ‚Dan 
Yesus makin bertambah besar dan bertambah hikmat-Nya dan besar-Nya, dan 
makin dikasihi oleh Allah dan manusia‛ Lukas 2:52. ‚Anak menurut gambar 
dan rupa Allah artinya dibentuk penuh secara rohani – menyenangkan Allah, 
dibentuk secara penuh secara mental – bijaksana, dibentuk penuh secara sosial  
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– menyenangkan orang, dibentuk penuh secara fisik – dengan kelebihan 
khusus.17      
 
KESIMPULAN 
 Model Pembelajaran yang efektif, ialah pembelajaran yang didalamnya 
terkandung unsur pengajaran yang mampu memenuhi kebutuhan setiap nara 
didiknya. Hingga ahkirnya nanti tujuan utama dalam Pendidikan Kristen ialah 
membawa peserta didik untuk mengalami perjumpaan dengan Kristus, 
mengasihi Allah dengan sungguh-sungguh, hidup dalam keataatan serta 
mampu mempraktekkan imannya dalam kehidupan sehari hari serta 
bertumbuh mengarah kepada Yesus Kristus. Dalam hal ini ialah Gereja 
mempunyai peran untuk menyatakannya. Gereja dengan kelompok disabilitas 
sebaiknya memiliki visi menjadi sahabat bagi orang-orang dengan disabilitas 
bersama keluarganya dalam perjalanan iman kepada Allah. Sebaiknya Gereja 
mampu menyediakan program termasuk menyediakan sumber-sumber 
informasi tentang Gereja dan disabilitas serta menjadi Gereja yang terbuka dan 
bersahabat bagi semua orang. 
Untuk melaksanakan tugas Gereja dalam hal ini ialah mengajar PAK 
diperlukan strategi serta metode pembelajaran bagi kelompok disabilitas. 
Metode yang dilakukan hendaknya mampu menambah keyakinan akan diri 
sendiri dan menambah kemandirian dalam melakukan setiap aktivitas mereka. 
Dengan adanya metode pembelajaran juga menajdi sarana bagi Gereja untuk 
                                                     
17 Ivone Palar, Anak Adalah Bagian Kerajaan Allah Majalah Sahabat Gembala, Maret/April 
2006), 37. 
 Solmeriana Sinaga – PAK untuk Kelompok Diabilitas  
703 
 
mengerti dan mengenal karakter setiap anak dalam hal ini ialah mereka 
kelompok disabilitas.  
Secara merata sebaiknya Gereja pun seharusnya sekarang memiliki Pokja 
Studi Disabilitas sebagai upaya menjadi Gereja yang terbuka bagi siapa saja. 
Tentu saja, perjuangan ini masih harus berjuang keras. Saya yakin Tuhan tidak 
buta dan tidak tuli. Dia menggerakkan hati semua orang yang mencintai-Nya 
untuk peduli pada penyandang atau kelompok disabilitas.  
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